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Article Info Abstract
Keywords: Ability; The purpose of this study was to describe the written mathematical
Mathematics communication skills of junior high school students in solving geometry
Communication: problems based on local culture. The indicators used by the Ontario

Ministry of Education are written text, drawing and mathematical
expression. This type of research is descriptive qualitative research.
The subjects of this study were students of class VIII-1 SMP Negeri
11 Tanjungpinang, totaling 34 students. Of the 34 students who
provided test answers, 3 subjects were selected to be interviewed
according to the category of mathematical communication ability to
find out more about students' answers to the tests given. Data
collection techniques used tests and interviews. Data analysis in this
research is data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The results showed that students' mathematical communication skills
were 21% students in the high category, 38% students in the medium
category, and 41% students in the low category. This shows that the
mathematical communication skills of students in class VIII-1 at SMP
Negeri 11 Tanjungpinang are still mostly low. Students in the high
category can communicate their mathematical ideas in 3 (three)
indicators of mathematical communication skills, namely written text,
drawing, and mathematical expression. Students with moderate
written mathematical communication skills are more likely to fulfill 1
(one) indicator, namely drawing. Students with low written
mathematical communication skills cannot fulfill all three indicators of
mathematical communication skills (written text, drawing and
mathematical expression).

Geometry; Local Culture.
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PENDAHULUAN
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis tertulis siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah geometri berbasis budaya lokal. Indikator yang digunakan
menurut Kementerian Pendidikan Ontario yaitu written text, drawing
dan mathematical expression. Jenis penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Adapun subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 11 Tanjungpinang yang berjumlah 34
siswa. Dari 34 siswa yang memberikan jawaban tes, dipilih 3 subjek
untuk diwawancarai sesuai dengan kategori kemampuan komunikasi
matematis untuk mengetahui lebih dalam mengenai jawaban siswa
terhadap tes vyang diberikan. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yaitu sebanyak 21% siswa termasuk kategori tinggi,
38% siswa termasuk kategori sedang, dan 41% siswa termasuk
kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII-1 di SMP Negeri 11
Tanjungpinang sebagian besar masih rendah. Siswa dengan kategori
tinggi dapat mengkomunikasikan ide matematisnya ke dalam 3 (tiga)
indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written text,
drawing, dan mathematical expression. Siswa dengan kemampuan
komunikasi matematis tertulis berkategori sedang lebih cenderung
memenuhi 1 (satu) indikator yaitu drawing. Siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis tertulis dengan kategori rendah
tidak dapat memenuhi ketiga indikator kemampuan komunikasi
matematis (written text, drawing dan mathematical expression).

pembelajaran matematika

menurut

Matematika merupakan salah satu
bidang ilmu yang memegang peranan
penting dalam pendidikan dan kehidupan
masyarakat. Hal ini tecermin dari jumlah jam
yang dihabiskan lebih banyak untuk
mempelajari matematika dibandingkan mata
pelajaran lainnya. Salah satu tujuan
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kurikulum 2013 adalah mengkomunikasikan
gagasan melalui (simbol, tabel, diagram)
atau cara lain untuk memperjelas situasi dan
masalah.

Menurut pernyataan NCTM (2000)
dalam (Hodiyanto, 2017), siswa perlu
memiliki lima kemampuan matematika,
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termasuk kemampuan mengkomunikasikan
matematika. Dalam berkomunikasi,
seseorang harus memikirkan bagaimana
orang lain dapat memahami dengan jelas
pesan yang disampaikan secara lisan
maupun tulisan (Septikasari & Frasandy,
2021). Kemampuan komunikasi matematis

akan membantu siswa untuk
mengembangkan pola, menyelesaikan
masalah, menarik kesimpulan serta

mengkomunikasikan  pikiran, ide dan
gagasannya secara jelas, tepat dan singkat.
Oleh karena itu, kemampuan komunikasi
matematis merupakan kemampuan
matematika yang sangat penting untuk
dimiliki dan dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan pernyataan Kementerian
Pendidikan Ontario dalam (Dianti et al.,,
2014), mendefinisikan komunikasi
matematika sebagai proses pengungkapan
ide dan pemahaman matematika secara
lisan, visual, dan sistematis melalui bentuk
tulisan (angka, simbol, gambar, grafik,
diagram dan kata-kata). Artinya representasi
yang tepat atas gagasan dan pemahaman
matematis seseorang atau siswa dalam
bentuk simbol, gambar, grafik, tabel,
diagram, dan kata-kata dapat diungkapkan
melalui komunikasi matematis. Kemampuan
komunikasi matematis siswa  dapat
dikomunikasikan secara lisan maupun
tertulis.

Komunikasi matematis tertulis adalah
kemampuan menyampaikan ide matematika
kepada orang lain dalam bentuk tertulis
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(Sugiarto & Budiarto, 2014). Kemampuan
komunikasi matematis tertulis siswa dapat
ditunjukkan ketika mereka menulis simbol,
gambar, grafik, tabel, diagram, kata-kata
atau bahasa matematika untuk
menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena
itu, guru harus mendorong siswa agar dapat
mengkomunikasikan ide-ide matematisnya
secara tertulis (Pramestasari et al., 2020).
Penyelesaian masalah matematika
membutuhkan kemampuan komunikasi
matematis yang baik karena ketika
melakukan penyelesaian terhadap suatu
masalah perlu diperhatikan setiap proses
penyelesaiannya. Siswa diharapkan dapat
menemukan penyelesaian secara runtut dari
mengubah permasalahan sehari-hari ke
dalam bentuk gambar, menentukan konsep
dan  strateqi, menjelaskan dengan
bahasanya sendiri, mengekspresikan ke
dalam model matematika hingga
menemukan jawaban yang tepat.
Pentingnya kemampuan komunikasi
matematis dalam pembelajaran matematika
disampaikan oleh  (Mayasari, 2015),
menyatakan bahwa komunikasi matematis
dapat membantu guru memahami
kemampuan siswa menginterpretasikan dan
mengeskpresikan pemahamannya tentang
konsep matematika yang dipelajari.
Berkaitan dengan pentingnya
komunikasi matematis pada pembelajaran
matematika, ditemukan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP masih
rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari
89
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penelitan  (Mulgiyono et al., 2018),
penguasaan kemampuan komunikasi
matematis kelas VIII SMP di salah satu SMP
di Kabupaten Bandung masih tergolong
rendah dengan persentase keseluruhan nilai
sebesar 36%, dari 5 indikator yang diujikan
siswa hanya mampu memenuhi 2 indikator
saja yaitu melukiskan benda nyata ke dalam
bentuk ide matematika dan menjelaskan ide
matematik secara tulisan dengan gambar,
sedangkan untuk 3 indikator lainya masih
belum terpenuhi dan masih tergolong
rendah. Hal ini karena masih banyak siswa
merasa kesulitan dalam mengekspresikan
ide-ide matematis dan pemahamannya
secara lisan, visual serta tertulis dalam
bentuk (angka, simbol, gambar, grafik,
diagram, kata-kata) untuk menyelesaikan
berbagai masalah matematika yang
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru matematika SMP Negeri 11
Tanjungpinang, terdapat informasi yang
menunjukkan bahwa  siswa  masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
berbagai jenis soal matematika, khususnya
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan
dengan  kehidupan  sehari-hari. Ide
matematis siswa belum terkomunikasikan
dengan baik ketika harus menyelesaikan
suatu permasalahan matematika, terutama
permasalahan yang melibatkan gambar dan
penggunaan simbol atau model matematika,
termasuk  geometri. Berikut  bentuk
90
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permasalahannya dapat dilihat

Gambar 1 di bawah ini.

pada

Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar di atas mengpakanRumah Sotch Masjid Raya Sultan
Riau yang bedokasi & Pulau Penyengat Kota
Tanjungpinang. Bagian permukaan sehuuh dinding terluar
dari Rumah Sotch tersebut akan di cat ulang dikarenal kan

S m wamanya telah usang. Tap 6m? luas dinding dapat
b ' ' /.lm mmghabsskzn% kaleng cat. Harga satu kaleng cat adalah
.T Ep60.000.00. Maka:

a. Bagaimana langkah-langkah kamu untulk i biaya ian cat untuk

mengecatkeseluruban dindingterluar dari Rumah Sotoh tersebut? Jelaskan dengan
bahasamu sendiri!

b. Hitunglahb hbiaya cat yangh
keseluruhan dinding terluar Rumah Sotoh tersebut!

Gambar 1. Soal Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis Awal Siswa

Siswa diberi suatu situasi masalah
kemudian siswa menyajikan kembali dan
menyelesaikan masalah tersebut dalam
bentuk visual (gambar), menjelaskan
dengan menggunakan bahasa sendiri dan
mengekspresikan ke dalam  model
matematika. Berikut hasil jawaban siswa
setelah mengerjakan permasalahan yang
diberikan, dapat dilihat pada gambar 2
berikut.
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Gambar 2. Jawaban Siswa

Berdasarkan jawaban siswa
menunjukkan bahwa dalam
mengkomunikasikan penyelesaiannya

dengan bahasa sendiri juga kurang tepat
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yakni siswa kurang tepat menjelaskan
langkah-langkah yang harus dilakukannya

untuk  menyelesaikan masalah yang
ditanyakan dalam soal serta adanya
kesalahan menuliskan informasi yang

seharusnya harga 1 kaleng cat Rp 60.000
tetapi siswa menuliskan harga ; kaleng cat

Rp60.000. Kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan jawabannya melalui
ekspresi matematika juga kurang lengkap
yaitu siswa tidak mencantumkan rumus
untuk mencari luas permukaan dari seluruh
dinding terluar Rumah Sotoh, lambang
satuan yang tiba-tiba muncul yaitu m? serta
perhitungannya juga salah dikarenakan
siswa menghitung luas permukaan dari
Rumah Sotoh diantaranya bagian dinding
(kiri, kanan, depan, belakang), alas dan
bagian atap dari Rumah Sotoh. Padahal,
sudah jelas di dalam soal ditanyakan bahwa
yang akan dicat hanya bagian dinding terluar
dari Rumah Sotoh.

Berdasarkan jawaban siswa tersebut
menunjukkan  kemampuan  komunikasi
matematis masih tergolong rendah akibat
dari respons siswa terhadap soal-soal
komunikasi matematis umumnya kurang.
Salah satu penyebabnya karena
pembelajaran matematika di kelas kurang
kreatif dan inovatif sehingga siswa menjadi
bosan dan kurang bersemangat dalam
belajar matematika. Di samping itu,
pandangan siswa yang beranggapan bahwa
matematika itu sulit dan jauh dari kehidupan,
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mengakibatkan motivasi dan minat belajar
siswa terhadap matematika rendah. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rusliah (2016)
yang menyatakan bahwa matematika sulit
dipahami oleh siswa karena proses belajar
matematika cenderung formal dan kaku
serta kurang menyenangkan. Guru masih
jarang mengaitkan pembelajaran
matematika dengan kehidupan keseharian
siswa. Akibatnya siswa tidak memandang
bahwa matematika memiliki manfaat dalam
kehidupan kesehariannya. Ada indikasi
terdapat hubungan yang saling asing antara

materi matematika di sekolah dengan
kehidupan keseharian siswa setempat
(Rusliah, 2016).

Pada kegiatan pembelajaran

matematika, jika guru dapat mengaitkan
antara materi dengan lingkungan keseharian
siswa, maka pembelajaran akan
menyenangkan dan bermakna. Sesuai
dengan pernyataan Gazali (2016) yang
mengatakan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan masalah-masalah
kontekstual dan pembelajaran  yang
menyenangkan sejalan dengan prinsip

pembelajaran  bermakna. Salah satu
langkah untuk menciptakan pembelajaran
bermakna adalah dengan memanfaatkan
budaya yang ada di lingkungan siswa
sebagai sumber dalam pembelajaran.
Sesuai dengan pernyataan (Fujiati & Mastur,
2014), mengatakan bahwa  dengan
memanfaatkan budaya yang ada di
lingkungan siswa dalam pembelajaran
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matematika di sekolah dapat membuat
siswa menghargai budaya yang ada di
lingkungan sekitarnya, menambah
wawasan, memotivasi siswa dalam belajar,
serta meningkatkan kemampuan
komunikasi matematisnya (Fujiati & Mastur,
2014).

Budaya dan matematika memiliki kaitan
yang cukup erat, hal ini sesuai dengan
penelitian Clements (1996) dalam
(Prabawati, 2016), menyatakan bahwa
terdapat keterkaitan antara budaya dengan
matematika. Salah satunya dapat dilihat dari
hasil pertemuan-pertemuan International
Community of Mathematics Education yang
menyatakan bahwa permasalahan yang
terkait dengan budaya mau tidak mau akan
mengelilingi proses belajar mengajar
matematika, bahkan mengelilingi pula
semua bentuk-bentuk matematika
(Prabawati, 2016). Selain itu, Turmudi
(2012) dalam (Prabawati, 2016) yang
menyatakan bahwa terdapat tiga sifat utama
dari matematika. Pertama, matematika
sebagai objek yang ditemukan dan
diciptakan manusia. Kedua, matematika itu
diciptakan bukan jatuh dengan sendirinya,
namun muncul dari aktivitas yang objeknya
telah tersedia, serta dari keperluan sains dan
kehidupan keseharian. Ketiga, sekali
diciptakan objek matematika memiliki sifat-
sifat yang ditentukan secara baik. Menurut
(Supriadi et al., 2016), Matematika adalah
produk dari budaya yang berbasis kegiatan
sosial manusia dan semua masyarakat
92
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memiliki praktik-praktik matematika yang
dianggap paling sesuai dengan kehidupan
sehari-hari dan budayanya. Hal ini berarti
matematika merupakan bagian dari budaya.

Penelitian ini memanfaatkan budaya
yang ada di lingkungan siswa atau disebut
juga budaya lokal sebagai pengaplikasian
konteks soal pada instrumen pengajuan
masalah. Budaya dengan materi geometri
yaitu bangun ruang sisi datar memiliki kaitan
yang cukup erat, hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Febrian dkk.,
(2023) yang berjudul Ethnomathematical
Study on Indigenous Fish Trap: Example
from Kijang, Bintan Regency. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa
dalam pembuatan bubu (perangkap ikan)
terdapat konsep geometri diantaranya pada
materi bangun ruang yaitu bagian bubu
(perangkap ikan) yang tersusun dari
gabungan beberapa bangun ruang (prisma
segitiga sama kaki, prisma trapesium, kubus
dan balok), perhitungan volume dan luas
permukaan bangun ruang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis tertulis siswa kelas VIIIl SMPN 11
Tanjungpinang  dalam menyelesaikan
masalah geometri berbasis budaya lokal
khususnya pada materi bangun ruang sisi
datar. Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti
kemampuan komunikasi matematis siswa
yaitu komunikasi tertulisnya untuk
memberikan gambaran kepada guru terkait
kemampuan komunikasi matematis yang
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dimiliki siswa sehingga guru dalam
mengambil kebijakan untuk melaksanakan
pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa
terutama siswa dengan kemampuan
komunikasi matematis yang sedang dan
rendah dalam menyelesaikan masalah
geometri dengan berbasis budaya lokal.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut
(Nursanjaya et al., 2021), pendekatan
kualitatif adalah sebuah metode penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata untuk menguraikan kejadian,
keadaan, kegiatan, sikap sosial,
kepercayaan, tanggapan, pendapat individu
atau kelompok. Pemilihan pendekatan
kualitatif dalam penelitian ini dikarenakan
peneliti ingin mengetahui secara lebih
mendalam terkait kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah geometri berbasis budaya lokal.
Menurut Ramadhan (2021:7) jenis penelitian
deskriptif dalam penelitian ini dikarenakan
peneliti ingin mendeskripsikan kemampuan
komunikasi  matematis siswa  dalam
menyelesaikan masalah geometri berbasis
budaya lokal secara alamiah atau apa
adanya tanpa melakukan perlakuan
pemahaman konsep geometri materi bangun
ruang sisi datar kepada siswa.
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Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah lembar tes kemampuan
komunikasi matematis yang berisi 3 soal
uraian. Penggunakan tes berbentuk uraian
dapat memudahkan siswa untuk
memaparkan atau menulis jawaban maupun
hasil pemikiran mereka terhadap soal materi
bangun ruang sisi datar berbasis budaya
lokal dengan bahasa yang mudah
dimengerti. Lembar tes berbentuk uraian
dirancang  sesuai dengan indikator
kemampuan komunikasi matematis tertulis

(written  text, drawing, mathematical
expression) yang bertujuan untuk
memunculkan  kemampuan  komunikasi

matematis tertulis sehingga memudahkan
peneliti menganalisis kemampuan
komunikasi matematis yang dimiliki oleh
siswa secara terperinci. Berikut indikator
kemampuan komunikasi matematis yang
telah  dimodifikasi  dari ~ Kementerian
Pendidikan Ontario dan NCTM dapat dilihat
di tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi

Matematis dalam Penelitian ini

Indikator Deskripsi
Written Text a. Mengidentifikasi
Memberikan informasi yang
jawaban dengan diketahui dalam soal
menggunakan b. Mengidentifikasi hal
bahasa sendiri yang ditanyakan
dalam soal
c. Menuliskan ide
strategi

penyelesaian
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Indikator

Deskripsi

menggunakan
bahasa sendiri
dengan tepat dan
dapat dipahami

d. Menjelaskan ide

menggunakan istilah
matematika

Drawing
Merefleksikan ide,
situasi sehari-hari
dengan relasi
matematika
melalui  gambar
atau sebaliknya.

a. Menyajikan

b. Menyajikan

situasi,
ide atau solusi dari
permasalahan
matematika
bentuk
dengan tepat

dalam
gambar

situasi,
ide atau solusi dari
permasalahan
matematika
bentuk
dengan jelas

dalam
gambar

Mathematical
Expression
Mengekspresikan
ide, situasi
masalah gambar
atau benda nyata
ke dalam bahasa

simbol, model
matematika atau
ekspresi
matematika

a. Menyajikan ide dan

situasi
menggunakan model
matematika dengan
benar dan lengkap

b. Menyajikan ide

menggunakan
bahasa simbol atau
notasi matematika
dengan benar

¢. Menggunakan

semua informasi
yang ada pada
masalah dengan
tepat

d. Menarik kesimpulan

dengan tepat
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII-1 SMP Negeri 11 Tanjungpinang tahun
ajaran 2022/2023. Siswa kelas VIII-1 yang
telah mengikuti tes akan dikelompokkan ke
dalam kategori kemampuan (tinggi, sedang,
dan rendah) berdasarkan hasil skor siswa
yang telah diolah. Untuk mencari skor yang
didapatkan siswa dari hasil tes, peneliti akan
mengolah hasil tes dengan rumus:

lah sk di leh
x=]uma skor yang diperole % 100

skor maksimal

Setelah diperoleh skor dari rumus di

maka selanjutnya skor tersebut
diinterpretasikan dengan menggunakan
kriteria.  skor kemampuan komunikasi
matematis menurut (Permata et al., 2015)
sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Skor Kemampuan
Komunikasi Matematis

atas,

Interval  skor
tes
Kategori kemampuan
komunikasi
matematis
Kemampuan x =72,82
Komunikasi Tinggi
Kemampuan 50,10 < x
Komunikasi Sedang < 72,82
Kemampuan x < 50,10
Komunikasi Rendah
Setiap subjek yang sudah
dikelompokkan ke dalam kategori

kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah)
akan dilihat pola jawabannya dan ditanyakan
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kesediaannya untuk diwawancarai. Siswa
dari masing-masing kelompok kategori
kemampuan komunikasi matematis (tinggi,
sedang, dan rendah) yang bersedia di
wawancarai dan dapat berkomunikasi
dengan baik akan dipilih menjadi subjek
penelitan demi mendapatkan informasi
berupa deskripsi kemampuan komunikasi
matematis tertulis yang dimiliki oleh siswa.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu tes dan wawancara. Tes
yang dimaksudkan dalam penelitian ini
berbentuk soal uraian berjumlah 3 soal yang
berkaitan dengan materi bangun ruang sisi
datar berbasis budaya lokal dengan
objeknya yaitu bubu (perangkap ikan) dan
atap balai adat.

Tes dibuat berdasarkan indikator
kemampuan komunikasi matematis tertulis
dan divalidasi terlebih dahulu oleh validator
untuk mengetahui layak tidaknya soal untuk
diujikan kepada seluruh siswa kelas VIII-1
SMPN 11 Tanjungpinang. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih
dalam terkait hasil tes kemampuan
komunikasi matematis tertulis yang sudah
dikerjakan oleh siswa, melengkapi data,
serta sebagai proses re-checking terhadap
informasi yang diperoleh sebelumnya.

Teknik analisis data menggunakan
teknik yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2014:91) yang berupa
aktivitas seperti reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
berarti memfokuskan pada hal-hal yang
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diperlukan dan dirasa penting, setelah
mereduksi maka data yang diperoleh akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya yang
diperlukan. Penyajian data hasil tes
kemampuan komunikasi matematis dan
transkip wawancara disajikan dalam bentuk
uraian yang lebih sederhana sehingga
memudahkan dalam menarik kesimpulan
yang dapat menjawab permasalahan dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penskoran dan
kategori kemampuan komunikasi matematis
dari masing-masing siswa maka dapat
disajikan interval penskoran tiap kategori.
Berikut ini dipaparkan interval hasil
penskoran tiap kategori kemampuan
komunikasi matematis siswa pada tabel 3.

Tabel 3. Interval Hasil Penskoran Tiap
Kategori Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa

Kategori Jumlah | Persentase
Tinggi 7 21%
Sedang 13 38%
Rendah 14 41%
Total 34 100%
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat

bahwa kemampuan komunikasi matematis
tertulis siswa dominan pada kategori rendah.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa sebagian
besar siswa belum mampu menyelesaikan
soal dengan baik.
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Penentuan subjek dilakukan dengan
memperhatikan kesamaan atau keserupaan
pola jawaban siswa pada setiap indikator
kemampuan komunikasi matematis yang
dapat dilihat dari skor yang diperoleh. Skor
yang didapatkan siswa untuk masing-
masing indikator kemampuan komunikasi
matematis akan diolah sehingga dapat
dikelompokkan ke dalam kategori (tinggi,
sedang dan rendah). Bentuk pola jawaban
siswa dari masing-masing kategori (tinggi,
sedang dan rendah) untuk setiap indikator
disimbol dengan (T) Tinggi, (S) Sedang dan
(R) Rendah.

Penentuan subjek yang akan dianalisis
dan diwawancarai terkait hasil tesnya
ditentukan melalui pola jawaban dari setiap
indikator dengan beberapa pertimbangan
yaitu memilih siswa yang bersedia untuk
diwawancarai dan memiliki komunikasi yang
baik agar mendapatkan informasi yang
dibutuhkan untuk menjawab permasalahan
penelitian. Berikut ini disajikan pada tabel 4
siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian
berdasarkan kesediaan dan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi dengan baik.

Tabel 4. Subjek Penelitian

Pola Jawaban
written text,
No. g(s),\(/jvz ( drawing, Kategori
mathematical
expression)
1. S-2 T,T,T Tingg
2. S-11 T,T,T
3. S-7 T,T,R Sedang
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Pola Jawaban
written text,

No. :;ZSVZ ( drawing, Kategori
mathematical
expression)

4. S-20 S, T,R

5. S-29 R, T,R

6. S-3 T,RR

7. S-9 R,S,R Rendah

8. S-30 R, R, R

a. Hasil analisis tes kemampuan

komunikasi matematis tertulis siswa
Berikut ini adalah hasil analisis data
terkait kemampuan komunikasi matematis
tertulis siswa dalam menyelesaikan soal
geometri berbasis budaya lokal materi
bangun ruang sisi datar. Subjek penelitian
yang dipilih sebanyak 8 siswa dari kelas VIlI-
1 yang terdiri dari 2 siswa kategori tinggi, 3
siswa kategori sedang, dan 3 siswa kategori
rendah.
1) Kemampuan Komunikasi Matematis
Tertulis Kategori Tinggi
a) Kemampuan Komunikasi Matematis
Soal Nomor 1

Gambar 3. Jawaban Siswa S2 untuk soal
nomor (1a) indikator drawing
Berdasarkan jawaban siswa S2 pada

soal nomor 1a, dapat dilihat bahwa siswa S2
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mampu merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
secara lengkap, tepat dan jelas yaitu siswa
S2 menggambarkan bangun ruang sisi datar
yang terdapat pada bubu (perangkap ikan)
dengan jelas. Bangun ruang sisi datar yang
siswa gambarkan juga lengkap, jika setiap
bangun ruang sisi datar tersebut
digabungkan maka akan berbentuk sesuai
dengan rancangan bubu (perangkap ikan).
Siswa S2 menuliskan ukuran-ukuran dari
setiap bangun ruang sisi datar dengan
lengkap dan tepat sesuai dengan yang
dilihatnya pada rancangan bubu (perangkap
ikan) yang dilampirkan didalam soal.

b.ia'gka‘n—(wglm untule Mencoiri Derapa Mater Jarirg Yang dibutyrican

neloYon uptule Membuat bubu :

(1) Meacor: \yas Pertucoan dar: tosing-nosing uing yng rerdiod 28 bubu

12 Merotiotnlcan \yos permucaan dart has;| Selucun ongun (Uon® ugy Sucah
dicori d langean Pertamo, eninggc diferdtek hosil Luae Permuican
QiU loplu oY Safusin opm

\3)Menguboh (s Permukecm Seluih bubi <19 Sabuan em® menjodi Scifuon me,
eehindgo chierolen berapo Mm*/eroter doring y3 dibujunican o'eh Nelaan
untul eembuat bybu, i

Gambar 4. Jawaban siswa S2 untuk soal
nomor (1b) indikator written text

Berdasarkan jawaban siswa S2 pada
soal nomor 1b, dapat dilihat bahwa siswa S2
mampu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri dengan tepat
dan dapat dipahami yaitu siswa S2
menuliskan langkah-langkah penyelesaian
untuk mengetahui berapa meter jaring yang
diperlukan nelayan untuk membuat bubu
(perangkap ikan) menggunakan bahasa
sendiri dengan lengkap, tepat dan dapat
dipahami.
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Gambar 5. Jawaban siswa S2 untuk soal
nomor (1c) indikator mathematical
expression
Berdasarkan jawaban siswa S2 pada
soal nomor 1c, dapat dilihat bahwa siswa S2
mampu memberikan penyelesaian dan
mengekspresikan ide yang dimilikinya
mengenai situasi dan permasalahan yang
ada ke dalam ide matematis dengan baik.
Pada kotak 1, siswa S2 mampu menentukan

dan menuliskan rumus mencari luas
permukaan dari bangun ruang (prisma
segitiga siku-siku, balok dan prisma
trapesium) yang terdapat pada bubu

(perangkap ikan) dengan tepat dan benar.
Pada kotak 2, Siswa S2 mampu
menentukan luas permukaan setiap bangun
ruang sisi datar yang terdapat pada bubu
(perangkap ikan) dengan pemahaman dan
perhitungan yang baik walaupun terdapat
satuan cm? yang tiba-tiba muncul. Siswa S2
juga menggunakan semua informasi yang
ada pada soal dengan tepat, sehingga
kesimpulan dari  penyelesaian yang
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diperoleh oleh siswa S2 juga tepat dan
benar.

Pada kotak 3, siswa S2 melakukan
operasi hitung untuk menentukan besar
jaring yang dibutuhkan untuk membuat bubu
(perangkap ikan) sehingga diperoleh 9,6 m?2.
Pada langkah ini siswa S2 mengubah hasil
dari luas permukaan bubu (perangkap ikan)
dengan satuan cm? menjadi m? sesuai yang
diminta dalam soal.

® 7277727777
Slepsi =
NP7/ il

120 em

Gambar 6. Jawaban siswa S11 untuk soal
nomor (1a) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S11 pada
soal nomor 1la, dapat dilihat bahwa siswa

S11 mampu merefleksikan ide, situasi
sehari-hari dengan relasi matematika
melalui  gambar  vyaitu siswa  S11

menggambarkan bangun ruang sisi datar
yang terdapat pada bubu (perangkap ikan)
yang terdiri 1 prisma segitiga samak kaki, 1
balok dan 2 prisma trapesium dengan jelas.
Siswa S11 menuliskan ukuran-ukuran dari
setiap bangun ruang sisi datar dengan
lengkap dan tepat sesuai dengan yang
dilihatnya pada rancangan bubu (perangkap
ikan) yang dilampirkan didalam soal.
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2. L3 ;s can i valow .
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Gambar 7. Jawaban siswa S11 untuk soal
nomor (1b) indikator written text

Berdasarkan jawaban siswa S11 pada
soal nomor 1b, dapat dilihat bahwa siswa
S11 mampu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa
S11 menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mengetahui berapa
meter jaring yang diperlukan nelayan untuk
membuat bubu (perangkap ikan)
menggunakan bahasa sendiri dan pada
langkah-langkahya  siswa menuliskan
bahwa hasil dari penjumlahan seluruh luas
permukaan bangun ruang sisi datar memiliki
satuan ¢m harus di ubah terlebih dahulu ke
dalam satuan m, sehingga didapat hasil
besar jaring yang dibutuhkan untuk
membuat bubu (perangkap ikan) dengan
satuan m?.

c: W -|La=(Hro=2i>5 + (2 xCex1D>) B
- (@ < (¥ 130 =0606)) + (= (ox bod )
= (2 ~ Ca80°)) + (2 <booo)

= 8¢oo + izoco
* 2l eoo em?

> - (2= (Cewa « CS%5)) Jix
L = 2 » ((Woxte) +box®s) ¥

< 3 x (3200 tm + 3Goo em )

. 2ilece cn®
e - fa w Car oy m it (e xt) + Cea m 2D ) 1
= B =TS =~Gerrao) <em )+ ((laox Lol « (roo = &2 )
= (37 (X “Caco=tod))+ (¥roo +bewo)
= (2 x (&= o0 + 1aqoo
= (2 > Gtooe) + \qqce
= aooo  + \qqoe
= 2Cqov om?
- 8 7 gruma wapetum

- 3r PLqecem
. 52800 em?

* 2lbeo cm® + AlCcoom” T I3 Goo em® 2
» B eco wn®
. 8t m-

Gambar 8. Jawaban siswa S11 untuk soal
nomor (1c) indikator mathematical expression
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Berdasarkan jawaban siswa S11 pada
soal nomor 1c, dapat dilihat bahwa siswa
S11 mampu memberikan penyelesaian dan
mengekspresikan ide yang dimilikinya
mengenai situasi dan permasalahan yang
ada ke dalam ide matematis secara lengkap,
tepat dan benar.

Pada kotak 1, siswa S11 mampu
menentukan luas permukaan dari bangun
ruang sisi datar yang terdapat pada bubu
(perangkap ikan) yaitu menentukan luas
permukaan dari keseluruhan sisi-sisi pada
prisma segitiga sama kaki, balok dan prisma
trapesium yang akan ditutupi oleh jaring
dengan menggunakan bahasa, simbol dan
ekspresi matematika. Dapat dilihat bahwa
saat siswa S11 melakukan operasi hitung
siswa S11 tidak menuliskan satuan cm pada
setiap ukuran dari bangun ruang sisi datar,
akan tetapi siswa S11 menuliskan satuan
cm untuk hasil luas permukaan dari setiap
bangun ruang sisi datar. Pada kotak 2, hasil
penyelesaian untuk menentukan besar
jaring yang dibutuhkan oleh nelayan dalam
pembuatan bubu (perangkap ikan) diperoleh
siswa dengan tepat.

b) Kemampuan Komunikasi
Tertulis Soal Nomor 2

Matematis

2. 0 - langeant unkue Mencar Voldme selurdla loulou atay padat Langun ruang

Yo tecder ¢d bubu:

1) Mo voluMe daei mosing? lengun ruong yoy terdpk pd. bubu

2)Meromieaneon Yool volume 4O seluruh bangun ruang yy terdpk pd lou bu
Yo sudal dicatt o longledh pertam e, seingt digorolel hosit volum®
bylou

3)Memlag; ool valume oubu dongn 20em? \glu &l dengen Yilean,
MOCO SQuaV o W\q \ean oy Y Ve ouby.

Gambar 9. Jawaban siswa S2 untuk soal
nomor (2a) indikator written text
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Berdasarkan jawaban siswa S2 pada
soal nomor 2a, dapat dilihat bahwa siswa S2
mampu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa S2
mampu menuliskan cara atau langkah-
langkah penyelesaian untuk mengetahui
banyak ikan yang dapat memenuhi bubu
(perangkap ikan) dengan menggunakan
bahasa sendiri secara lengkap, tepat dan
dapat dipahami serta menuliskan informasi
yang sudah diketahui di dalam soal untuk
melengkapi langkah penyelesaian dengan
benar.

Gambar 10. Jawaban siswa S2 untuk soal
nomor (2b) indikator mathematical
expression

Berdasarkan jawaban siswa S2 pada
soal nomor 2b, dapat dilihat bahwa siswa S2
mampu memberikan penyelesaian dan
mengekspresikan ide, situasi masalah
gambar atau benda nyata ke dalam bahasa
simbol, model matematika atau ekspresi
matematika dengan baik.

Pada kotak 1, siswa S2 mampu
menentukan dan menuliskan rumus mencari
volume dari bangun ruang (prisma segitiga
siku-siku, balok dan prisma trapesium) yang
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terdapat pada bubu (perangkap ikan)
dengan tepat dan benar. Dengan kata lain,
siswa S2 mampu menentukan banyak ikan
yang dapat memenuhi bubu (perangkap
ikan) dengan pemahaman yang baik.

Pada kotak 2, dapat dilihat bahwa saat
siswa S2 melakukan operasi hitung siswa
S2 tidak menuliskan satuan cm pada setiap
ukuran dari bangun ruang sisi datar, akan
tetapi siswa S2 menuliskan satuan cm?
untuk hasil volume dari setiap bangun ruang
sisi datar, walaupun demikian perhitungan
yang dilakukan oleh siswa S2 sudah benar
dan tepat.

Pada kotak 3, siswa S2 melakukan
operasi hitung untuk menentukan volume
dari bubu (perangkap ikan) dengan benar.
Siswa S2 menjumlahkan volume dari setiap
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
bubu (perangkap ikan) untuk menemukan
volume dari keseluruhan bubu (perangkap
ikan). Siswa S2 menggunakan semua
informasi yang ada dalam soal dengan tepat
yaitu siswa membagi volume bubu
(perangkap ikan) dengan 20 cm® lalu
dikalikan dengan 4 ikan, sehingga
kesimpulan dari  penyelesaian  yang
diperoleh oleh siswa S2 juga tepat dan
benar.

3. N psmd Sesitiga sama KA ,bawe dpn prim3 Jeagerium Kywn@hE3D
3. \Bw hasinga hbagi deagan 4o em?
4- xonudan hasvnep dedi 4 1ean -

2. 8. 1. ¢BA volume pAsm2 Segitan Chand BAET  2l0r dan prima dgesiom

Gambar 11. Jawaban siswa S11 untuk soal
nomor (2a) indikator written text
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Berdasarkan jawaban siswa S11 pada
soal nomor 2a, dapat dilihat bahwa siswa
S11 mampu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa
S11 mampu menuliskan cara atau langkah-
langkah penyelesaian untuk mengetahui
banyak ikan yang dapat memenuhi bubu
(perangkap ikan) dengan menggunakan
bahasa sendiri secara lengkap, tepat dan
dapat dipahami serta menuliskan informasi
yang sudah diketahui di dalam soal untuk
melengkapi langkah penyelesaian dengan
benar.

:B-.BMM_SL a3 ety | [V
| s 3 [ =tsmnda’)

1 2|2 al% = (bexbedxpe
j '4|—= ;_Li-k_)i-ir;-;'xﬂn')
- a Ll ®akloee) |l
s g Liagpoo) 2 ([ 3 Mere)xbo)sbe)| |
- | = agtovo cm? ||z 2((& (Booxeod xea)
Mines Vo prtima g % ¥ garey + Vapmmy [= 2 ([F (2000)) xbo)
[ - 2480w o’ * q1i000m® v qrwonoenll= 3( bew xbe )

< 1990 wop_em’ _fratiemw) |T
| et " 5 )
[ Banp e bagian daram bubw = Viupu 320em? |2 329900 o
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s yTO00 -
 t3nqar bagan duiam buby 4 Wan
: FIobo = § §Wn
< 206005 \Ean .
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Gambar 12. Jawaban siswa S11 untuk soal
nomor (2b) indikator mathematical
expression

Berdasarkan jawaban siswa S11 pada
soal nomor 2b, dapat dilihat bahwa siswa
S11 mampu memberikan penyelesaian dan
mengekspresikan ide, situasi masalah
gambar atau benda nyata ke dalam bahasa
simbol, model matematika atau ekspresi
matematika dengan baik.
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Pada kotak 1, siswa S11 mampu
menentukan dan menuliskan rumus mencari
volume dari bangun ruang (prisma segitiga
siku-siku, balok dan prisma trapesium) yang
terdapat pada bubu (perangkap ikan)
dengan tepat dan benar. Dengan kata lain,
siswa S2 mampu menentukan banyak ikan
yang dapat memenuhi bubu (perangkap
ikan) dengan pemahaman yang baik.

Pada kotak 2, dapat dilihat bahwa saat
siswa S11 melakukan operasi hitung siswa
S11 tidak menuliskan satuan cm pada setiap
ukuran dari bangun ruang sisi datar, akan
tetapi siswa S11 menuliskan satuan cm?
untuk hasil volume dari setiap bangun ruang
sisi datar, walaupun demikian perhitungan
yang dilakukan oleh siswa S11 sudah benar
dan tepat. Pada kotak 3, siswa S11
melakukan operasi hitung untuk
menentukan volume dari bubu (perangkap
ikan) dengan benar. Siswa S11
menjumlahkan volume dari setiap bangun
ruang sisi datar yang terdapat pada bubu
(perangkap ikan) untuk menemukan volume
dari keseluruhan bubu (perangkap ikan).
Siswa S11 menggunakan semua informasi
yang ada dalam soal dengan tepat yaitu
siswa membagi volume bubu (perangkap
ikan) dengan 20 cm?® lalu dikalikan dengan 4
ikan, sehingga kesimpulan dari
penyelesaian yang diperoleh oleh siswa S11
juga tepat dan benar.
¢) Kemampuan Komunikasi

Tertulis Soal Nomor 3

Matematis

Jumlahku vol. 10.1 page: 87-117

— Clf
Gambar 13. Jawaban siswa S2 untuk soal
nomor (3) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S2 pada
soal nomor 3, dapat dilihat bahwa siswa S2
mampu merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
yaitu siswa S2 dapat menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
atap balai adat dengan tepat dan jelas.

Gambar 14. Jawaban siswa S11 untuk soal
nomor (3) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S11 pada
soal nomor 3, dapat dilihat bahwa siswa S11
mampu merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
yaitu siswa S11 dapat menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
atap balai adat dengan tepat dan jelas.

Subjek dengan kemampuan
komunikasi matematis tertulis tinggi sudah
mampu memenuhi ketiga indikator yaitu
written text, drawing, dan mathematical
expression dengan sangat baik. Subjek
mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian menggunakan bahasa sendiri
dengan tepat dan dapat dipahami. Hasil
analisis tersebut sesuai dengan hasil tes
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kemampuan komunikasi matematis tertulis
subjek dapat menjawab semua soal. Subjek
mampu menggambarkan bangun ruang sisi
datar yang terdapat pada bubu (perangkap
ikan) serta tidak lupa membuat ukuran dari
setiap bangun ruang sisi datar sesuai
dengan rancangan bubu (perangkap ikan)
yang sudah dilampirkan pada lembar tes,
tujuannya untuk mempermudah
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Subjek dapat membayangkan dan
menggambarkan bangun ruang sisi datar
yang terdapat pada atap balai adat dengan
benar. Subjek mampu menyajikan ide
matematis yang sesuai dengan
permasalahan ke dalam bentuk model
matematis atau ekspresi matematika guna
mendapatkan hasil berapa meter jaring yang
dibutuhkan nelayan untuk membuat bubu
(perangkap ikan) dan banyak ikan yang
dapat memenuhi bubu (perangkap ikan).
Hal ini sejalan dengan penelitian
(Ningtyas, 2015) bahwa subjek dengan
kemampuan komunikasi matematis tinggi
telah memenuhi semua indikator komunikasi
matematis seperti: (1) membuat situasi
matematika dengan menyediakan ide dan
keterangan dalam bentuk tertulis, (2)
menggambarkan situasi masalah dan
menyatakan solusi menggunakan gambar,
dan (3) menggunakan bahasa matematika
dan simbol secara tepat. Adapun pada
kategori kemampuan komunikasi matematis
tinggi terdapat 7 siswa dengan besar
persentase 21%.
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2) Kemampuan Komunikasi Matematis
Tertulis Kategori Sedang

a) Kemampuan Komunikasi
Tertulis Soal Nomor 1

Fi Wi pv'
1 e 0‘ _'\ ¥
A ‘
) / @
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Gambar 15. Jawaban siswa S7 untuk soal
nomor (1a) indikator drawing

Matematis

Berdasarkan jawaban siswa S7 pada
soal nomor 1a, dapat dilihat bahwa siswa S7
mampu merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
yaitu siswa S7 menggambarkan bangun
ruang sisi datar yang terdapat pada bubu
(perangkap ikan) yang terdiri 2 prisma
segitiga siku-siku, 1 balok dan 2 prisma
trapesium dengan jelas dan menuliskan
ukuran sesuai dengan ukuran yang terdapat
pada rancangan bubu (perangkap ikan).

b.\ongiohs Yorq friona Vg baken aky

{ (Mencari |uas Permukacn ""“ﬂ“" g kersehu) ¢ somaa bongy oy
20 Vilp Jomarion oilai s Rermakoon fer Sedek, WS Permsganny
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Gambar 16. Jawaban siswa S7 untuk soal
nomor (1b) indikator written text

Berdasarkan jawaban siswa S7 pada
soal nomor 1b, dapat dilihat bahwa siswa S7
mampu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa S7
menuliskan langkah-langkah penyelesaian
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untuk mengetahui berapa meter jaring yang
diperlukan nelayan untuk membuat bubu
(perangkap ikan) menggunakan bahasa
sendiri dan pada langkah-langkahya siswa
menuliskan bahwa hasil dari penjumlahan
seluruh luas permukaan bangun ruang sisi
datar memiliki satuan c¢m? harus di ubah
terlebih dahulu ke dalam satuan m?2,
sehingga didapat hasil besar jaring yang
dibutuhkan untuk membuat bubu
(perangkap ikan) dengan satuan m?.
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Gambar 17. Jawaban siswa S7 untuk soal
nomor (1c) indikator mathematical
expression

Berdasarkan jawaban siswa S7 pada
soal nomor 1c, dapat dilihat bahwa siswa S7
mampu memberikan penyelesaian dan
mengekspresikan ide yang dimilikinya
mengenai situasi dan permasalahan yang
ada ke dalam ide matematis namun kurang
tepat.

Pada kotak 1, siswa S7 mampu
menentukan luas permukaan salah satu
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
bubu (perangkap ikan) yaitu menentukan
luas permukaan dari keseluruhan sisi-sisi
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pada balok yang akan ditutupi oleh jaring
dengan perhitungan dan pemahaman yang
baik. Siswa S7 kurang menuliskan bentuk
satuan cm pada setiap ukuran dari bangun
ruang sisi datar ke dalam rumus sehingga
satuan cm? tiba-tiba muncul.

Pada kotak 2, siswa S7 kurang mampu
menentukan rumus yang tepat untuk
mencari luas permukaan dari sisi-sisi pada
prisma segitiga siku-siku yang akan ditutupi
oleh jaring yang mengakibatkan kesalahan
dalam menghitung luas permukaan dari
keseluruhan sisi-sisi pada dua prisma
segitiga siku-siku yang akan ditutupi dengan
jaring yaitu siswa S7 menghitung ada dua
sisi persegi panjang dan dua sisi segitiga
yang akan ditutupi oleh jaring, padahal untuk
dua prisma segitiga siku-siku akan ada dua
sisi persegi panjang dan empat sisi segitiga
siku-siku yang akan ditutupi oleh jaring.
Maka luas permukaan dari keseluruhan sisi-
sisi pada dua prisma segitiga siku-siku yang
akan ditutupi oleh jaring memperoleh hasil
yang kurang tepat.

Siswa S7 juga belum mampu dalam
menentukan rumus yang tepat untuk
mencari luas permukaan dari keseluruhan
sisi-sisi pada prisma trapesium yang akan
ditutupi oleh jaring yaitu dua sisi berbentuk
persegi panjang dengan masing-masing
memiliki ukuran panjang dan lebar yang
berbeda serta dua sisi berbentuk trapesium.
Sehingga hasil yang diperoleh oleh siswa S7
untuk luas permukaan dari keseluruhan sisi-
sisi pada dua prisma trapesium yang akan
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ditutupi oleh jaring memperoleh hasil yang
kurang tepat.

Siswa S7 tidak menuliskan
penyelesaian untuk menentukan luas
permukaan keseluruhan bubu (perangkap
ikan) yang akan ditutupi oleh jaring,
akibatnya  hasil penyelesaian  untuk
menentukan besar jaring yang dibutuhkan
oleh nelayan dalam pembuatan bubu
(perangkap ikan) tidak muncul.
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Gambar 18. Jawaban siswa S20 untuk soal
nomor (1a) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S20 pada
soal nomor 1la, dapat dilihat bahwa siswa
S20 mampu merefleksikan ide, situasi
sehari-hari dengan relasi matematika
melalui gambar. Pada kotak 1, siswa S20
menggambarkan bangun ruang sisi datar
yang terdapat pada bubu (perangkap ikan)
yang terdiri 2 prisma segitiga siku-siku, 1
balok dan 2 prisma trapesium namun sedikit
kurang jelas dan menuliskan ukuran sesuai
dengan rancangan bubu (perangkap ikan)
namun kurang lengkap. Pada kotak 2, Siswa
S20 tidak menuliskan ukuran dari prisma
segitiga sama kaki.
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Gambar 19. Jawaban siswa S20 untuk soal
nomor (1b) indikator written text
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Berdasarkan jawaban siswa S20 pada
soal nomor 1b, dapat dilihat bahwa siswa
S20 mampu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa
S20 menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mengetahui berapa
meter jaring yang diperlukan nelayan untuk

membuat bubu (perangkap ikan)
menggunakan bahasa sendiri. Namun
langkah-langkah yang diberikan masih

kurang jelas untuk dipahami.
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Gambar 20. Jawaban siswa S20 untuk soal
nomor (1c) indikator mathematical
expression

Berdasarkan jawaban siswa S20 pada
soal nomor 1c, dapat dilihat bahwa siswa
S20 mampu memberikan penyelesaian dan
mengekspresikan ide yang dimilikinya
mengenai situasi dan permasalahan yang
ada ke dalam ide matematis namun tidak
tepat. Pada kotak 1, dapat dilihat terdapat
penggunaan simbol yang salah untuk
menyatakan “lebar” yang seharusnya simbol
[ siswa S20 menuliskan dengan simbol L.
Pada kotak 2, dapat dilihat bahwa siswa S20
tidak dapat menentukan rumus yang tepat
untuk menyelesaikan permasalahan,
akibatnya hasil perhitungan untuk luas
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permukaan dari masing-masing bangun
ruang sisi datar yang terdapat dalam bubu
(perangkap ikan) memperoleh hasil yang
salah. Hasil penyelesaian untuk
menentukan besar jaring yang dibutuhkan
oleh nelayan dalam pembuatan bubu
(perangkap ikan) dalam satuan m? juga tidak
muncul.
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Gambar 21. Jawaban siswa S29 untuk soal
nomor (1a) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S29 pada

soal nomor 1la, dapat dilihat bahwa siswa

S29 mampu merefleksikan ide, situasi
sehari-hari dengan relasi matematika
melalui gambar yaitu siswa  S29

menggambarkan bangun ruang sisi datar
yang terdapat pada bubu (perangkap ikan)
yang terdiri 1 prisma segitiga siku-siku, 1
balok dan 2 prisma trapesium namun
terdapat sedikit kekurangan yaitu siswa S29
tidak menggambarkan satu prisma segitiga
siku-siku lagi, namun siswa S29 sudah
mampu menuliskan ukuran sesuai dengan
ukuran yang terdapat pada rancangan bubu
(perangkap ikan).
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Gambar 22. Jawaban siswa S29 untuk soal
nomor (1b) indikator written text
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Berdasarkan jawaban siswa S29 pada
soal nomor 1b, dapat dilihat bahwa siswa
S29 mampu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa
S29 menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mengetahui berapa
meter jaring yang diperlukan nelayan untuk

membuat bubu (perangkap ikan)
menggunakan bahasa sendiri, namun
langkah-langkah yang diberikan masih
kurang lengkap. Siswa S29 hanya

menuliskan langkah untuk menentukan luas
permukaan dari setiap bangun ruang namun
tidak menuliskan langkah selanjutnya.
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Gambar 23. Jawaban siswa S29 untuk soal
nomor (1c) indikator mathematical
expression

Berdasarkan jawaban siswa S29 pada
soal nomor 1c, dapat dilihat bahwa siswa
S29 mampu memberikan penyelesaian dan
mengekspresikan ide yang dimilikinya
mengenai situasi dan permasalahan yang
ada ke dalam ide matematis namun tidak
tepat.

Pada kotak 1 memperlihatkan bahwa
siswa S29 tidak dapat menentukan rumus
yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan, hal ini mengakibatkan hasil
penyelesaian untuk menentukan besar
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jaring yang dibutuhkan oleh nelayan dalam

pembuatan bubu (perangkap ikan) tidak

muncul.

b) Kemampuan Komunikasi
Tertulis Soal Nomor 2
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Gambar 24. Jawaban siswa S7 untuk soal
nomor (2a) indikator written text

Matematis
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Berdasarkan jawaban siswa S7 pada
soal nomor 2a, dapat dilihat bahwa siswa S7
dapat memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa S7
menuliskan langkah-langkah untuk
menentukan banyak ikan yang dapat
memenuhi bubu (perangkap ikan), namun
langkah -langkah yang diberikan kurang
lengkap. Dalam langkah-langkahnya Siswa
S7 menuliskan hasil volume bubu
(perangkap ikan) dibagi dengan ruang bubu
(perangkap ikan) per 4 ekor tanpa siswa S7
menuliskan informasi mengenai ukuran
ruang ikan per 4 ekor tersebut.
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Gambar 25. Jawaban siswa S7 untuk soal
nomor (2b) indikator mathematical
expression

Berdasarkan jawaban siswa S7 pada
soal nomor 2b, dapat dilihat bahwa siswa S7
mampu memberikan penyelesaian namun
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kurang tepat dan belum  mampu
mengekspresikan ide, situasi masalah
gambar atau benda nyata ke dalam bahasa
simbol, model matematika atau ekspresi
matematika dengan lengkap, tepat dan
benar.

Pada kotak 1 memperlihatkan bahwa
siswa S7 kurang mampu menentukan rumus
yang tepat untuk mencari volume dari
prisma segitiga dengan alas berbentuk
persegi panjang dan prisma trapesium,
namun pada kotak 2 memperlihatkan siswa
S7 sudah mampu menentukan rumus yang
tepat untuk mencari volume dari balok.

Pada kotak 3 memperlihatkan bahwa
siswa S7 tidak menuliskan satuan cm pada
setiap ukuran dari bangun ruang sisi datar
dan juga cm® untuk hasil dari setiap volume
bangun ruang sisi datar. Operasi
pengurangan yang tiba-tiba muncul yaitu
siswa S7 mengurangkan hasil volume dari
setiap bangun ruang sisi datar dengan
angka yang tidak jelas asalnya darimana.
Akibatnya  hasil penyelesaian  untuk
menentukan banyak ikan yang dapat
memenuhi bubu (perangkap ikan) tidak tepat
atau salah.
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Gambar 26. Jawaban siswa S20 untuk soal
nomor (2a) indikator written text

Berdasarkan jawaban siswa S20 pada
soal nomor 2a, dapat dilihat bahwa siswa
S20 dapat memberikan jawaban dengan
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menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa
S20 menuliskan langkah-langkah untuk
menentukan banyak ikan yang dapat
memenuhi bubu (perangkap ikan), namun
langkah —langkah yang diberikan kurang
jelas atau tidak lengkap. Dalam langkah-
langkahnya Siswa S20 menuliskan hasil
volume bubu (perangkap ikan) dibagi
dengan ruang bubu (perangkap ikan) per 4
ekor tanpa menuliskan informasi mengenai
ukuran ruang ikan per 4 ekor tersebut.
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Gambar 27. Jawaban siswa S20 untuk soal
nomor (2b) indikator mathematical
expression

Berdasarkan jawaban siswa S20 pada
soal nomor 2b, dapat dilihat bahwa siswa
S20 mampu memberikan penyelesaian
namun kurang tepat dan belum mampu
mengekspresikan ide, situasi masalah
gambar atau benda nyata ke dalam bahasa
simbol, model matematika atau ekspresi
matematika dengan lengkap, tepat dan
benar.

Pada kotak 1 memperlihatkan bahwa
siswa S20 kurang mampu menentukan
rumus yang tepat untuk mencari volume dari
prisma segitiga dengan alas berbentuk
persegi panjang dan prisma trapesium,
namun pada kotak 2 memperlihatkan siswa
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S20 sudah mampu menentukan rumus yang
tepat untuk mencari volume dari balok.
Namun siswa S20 salah dalam menuliskan
simbol untuk menyatakan lebar yaitu siswa
S20 menuliskan L yang seharusnya ditulis
yaitu [.

Pada kotak 3 memperlihatkan bahwa
siswa S20 tidak menuliskan satuan cm pada
setiap ukuran dari bangun ruang sisi datar
dan juga cm® untuk hasil dari setiap volume
bangun ruang sisi datar. Operasi
pengurangan yang tiba-tiba muncul yaitu
siswa S20 mengurangkan hasil volume dari
setiap bangun ruang sisi datar dengan
angka yang tidak jelas asalnya darimana.
Akibatnya  hasil  penyelesaian  untuk
menentukan banyak ikan yang dapat
memenuhi bubu (perangkap ikan) tidak tepat
atau salah.
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Gambar 28. Jawaban siswa S29 untuk soal
nomor (2a) indikator written text
Berdasarkan jawaban siswa S29 pada
soal nomor 2a, dapat dilihat bahwa siswa
S29 dapat memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa
S29 menuliskan langkah-langkah untuk
menentukan banyak ikan yang dapat
memenuhi bubu (perangkap ikan), namun
langkah —langkah yang diberikan kurang
jelas atau tidak lengkap dan sulit untuk
dipahami. Dalam langkah-langkahnya siswa
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S29 menuliskan bahwa langkah yang
pertama yaitu mencari volume bubu
(perangkap ikan), namun siswa S29 tidak
menuliskan cara untuk menentukan volume
dari bubu (perangkap ikan). Langkah-
langkah yang dimiliki oleh siswa S29 tidak
memanfaatkan informasi yang sudah
diketahui dalam soal, sehingga langkah-
langkah yang diberikan masih kurang
lengkap untuk menemukan banyak ikan
yang dapat memenuhi bubu (perangkap
ikan).
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Gambar 29. Jawaban siswa S29 untuk soal
no (2b) indikator mathematical expression

Berdasarkan jawaban siswa S29 pada
soal nomor 2b, dapat dilihat bahwa siswa
S29 memberikan penyelesaian  dan
mengekspresikan ide, situasi masalah
gambar atau benda nyata ke dalam bahasa
simbol, model matematika atau ekspresi
matematika namun tidak tepat.

Pada kotak 1 memperlihatkan bahwa
siswa S29 tidak mampu menentukan rumus
yang tepat untuk mencari volume dari
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
bubu (perangkap ikan). Jawaban siswa S29
hanya memperlihatkan ketidakpahamannya
dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.
¢) Kemampuan Komunikasi Matematis

Tertulis Soal Nomor 3
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Gambar 30. Jawaban siswa S7 untuk soal
nomor (3) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S7 pada
soal nomor 3, dapat dilihat bahwa siswa S7
mampu merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
yaitu siswa S7 dapat menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
atap balai adat dengan tepat dan jelas.

AP Sqinn

(&2 )
Gambar 31. Jawaban siswa S20 untuk soal
nomor (3) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S20 pada
soal nomor 3, dapat dilihat bahwa siswa S20
mampu merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
yaitu siswa S20 dapat menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
atap balai adat dengan tepat dan jelas.
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Gambar 32. Jawaban siswa S29 untuk soal
nomor (3) indikator drawing
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Berdasarkan jawaban siswa S29 pada
soal nomor 3, dapat dilihat bahwa siswa S29
mampu merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
yaitu siswa S29 dapat menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
atap balai adat dengan tepat dan jelas.
Walaupun sedikit kurang rapi, namun terlihat
siswa S29 dapat membayangkan bangun
ruang sisi datar tersebut.

Subjek dengan kemampuan
komunikasi matematis tertulis kategori
sedang cenderung hanya  mampu

memenuhi satu indikator yaitu drawing
dengan baik. Subjek kurang mampu dalam
menuliskan langkah penyelesaian
menggunakan bahasa sendiri dengan tepat
dan dapat dipahami. Hasil analisis tersebut
sesuai dengan hasil tes kemampuan
komunikasi matematis  tertulis  dan
wawancara subjek dapat menjawab 1 dari 2
soal yang memuat indikator written text.
Terdapat juga subjek yang tidak dapat
menjawab 2 dari 2 soal dengan tepat, jelas
dan lengkap. Subjek mampu
menggambarkan bangun ruang sisi datar
yang terdapat pada bubu (perangkap ikan)
serta tidak lupa membuat ukuran dari setiap
bangun ruang sisi datar sesuai dengan
rancangan bubu (perangkap ikan) yang
sudah dilampirkan pada lembar tes dengan
tujuan untuk mempermudah menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Siswa dapat
membayangkan dan  menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
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atap balai adat dengan benar. Namun
terkadang gambar yang dibuat tidak rapi
karena siswa menggambarkannya tidak
menggunakan penggaris walaupun
demikian subjek mampu merefleksikan
sesuai dengan permasalahan. Subjek tidak
mampu menyajikan ide matematis yang
sesuai dengan permasalahan ke dalam
bentuk model matematis atau ekspresi
matematika guna mendapatkan hasil berapa
meter jaring yang dibutuhkan nelayan untuk
membuat bubu (perangkap ikan) dan
banyak ikan yang dapat memenuhi bubu
(perangkap ikan). Terkadang subjek tidak
menuliskan simbol dan notasi matematika
pada proses penyelesaiannya.

Subjek kesulitan dalam menuliskan ide
strategi penyelesaian dari permasalahan
yang diberikan serta sulit memahami soal
dan menangkap ide dalam menyelesaikan
soal. Subjek selalu mengalami kesalahan
dalam menyajikan ekspresi matematika dari
luas permukaan bubu (perangkap ikan) yang
akan ditutupi oleh jaring dan volume bubu
(perangkap ikan) untuk mengetahui besar
ruang dalam bubu (perangkap ikan) serta
jumlah ikan yang dapat memenuhi bubu
(perangkap ikan). Hal tersebut dapat terjadi

dikarenakan  subjek  belum  memiliki
pemahaman yang baik mengenai
penurunan rumus luas permukaan dari

bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
bubu (perangkap ikan) dengan hanya
menghitung permukaan yang akan ditutupi
oleh jaring saja. Hal ini sejalan dengan
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penelitian dari (Rosilawati & Alghadari,
2018) bahwa konsep atau definisi yang
didapatkan siswa pada bentuk bangun
ruang bukan berasal dari hasil
penemuannya sendiri, sehingga siswa
cenderung belajar dengan menghafal tanpa
disertai dengan pemahaman yang baik.
Adapun pada kategori kemampuan
komunikasi matematis sedang terdapat 13
siswa dengan besar persentase 38%.

3) Kemampuan Komunikasi Matematis
Tertulis Kategori Rendah

a) Kemampuan Komunikasi
Tertulis Soal Nomor 1

Matematis

% QO tun

120 \rope $
e, A" wo o

Gambar 33. Jawaban siswa S3 untuk soal
nomor (1a) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S3 pada
soal nomor 1a, dapat dilihat bahwa siswa S3
mampu merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
yaitu siswa S3 menggambarkan bangun
ruang sisi datar yang terdapat pada bubu
(perangkap  ikan), namun  terdapat
kekurangan yaitu siswa S3 tidak
menggambarkan satu prisma trapesium lagi.
Siswa S3 tidak menuliskan secara lengkap
ukuran setiap bangun ruang sisi datar sesuai
dengan rancangan bubu (perangkap ikan).
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Gambar 34. Jawaban siswa S3 untuk soal
nomor (1b) indikator written text

Berdasarkan jawaban siswa S3 pada
soal nomor 1b, dapat dilihat bahwa siswa S3
mampu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa S3
menuliskan langkah-langkah penyelesaian
untuk mengetahui berapa meter jaring yang
diperlukan nelayan untuk membuat bubu
(perangkap ikan) menggunakan bahasa
sendiri, namun langkah-langkah yang
diberikan masih kurang lengkap. Siswa S3
tidak menuliskan bahwa satuan untuk luas
permukaan bubu (perangkap ikan) adalah
cm? sehingga perlu diubah ke satuan m?,
walaupun demikian siswa S3 sudah
mengetahui bahwa hasil dari Iluas
permukaan bubu (perangkap ikan) harus
diubah ke satuan m?.

Berdasarkan jawaban siswa S3 pada
soal nomor 1c, dapat dilihat bahwa siswa S3
tidak memberikan jawaban. Siswa S3 tidak
mampu menyajikan ide penyelesaiannya
menggunakan bahasa, simbol, notasi atau
ekspresi matematika untuk mengetahui
besar jaring yang dibutuhkan nelayan dalam
pembuatan bubu (perangkap ikan).

. gz

Gambar 35. Jawaban siswa S9 untuk soal
nomor (1a) indikator drawing
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Berdasarkan jawaban siswa S9 pada
soal nomor 1a, dapat dilihat bahwa siswa S9

tidak mampu merefleksikan ide, situasi
sehari-hari dengan relasi matematika
melalui gambar sesuai dengan

permasalahan di dalam soal yaitu siswa S9
tidak menggambarkan bangun ruang sisi
datar, melainkan menggambar sebuah
bangun datar. Berikut cuplikan wawancara
siswa S9 terkait indikator drawing.

Berdasarkan jawaban siswa S9 pada
soal nomor 1b, dapat dilihat bahwa siswa S9
tidak dapat memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa S9
tidak menuliskan langkah-langkah untuk
menentukan besar jaring yang dibutuhkan
nelayan untuk membuat bubu (perangkap
ikan).

SRS
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Gambar 36. Jawaban siswa S9 untuk soal
nomor (1c) indikator mathematical
expression

Berdasarkan jawaban siswa S9 pada
soal nomor 1c, dapat dilihat bahwa siswa S9
dapat memberikan jawaban, namun tidak
sesuai dengan permasalahan dalam soal.
Siswa S9 tidak mampu menyajikan ide
penyelesaiannya menggunakan bahasa,
simbol, notasi atau ekspresi matematika
untuk mengetahui besar jaring yang
dibutuhkan nelayan dalam pembuatan bubu
(perangkap ikan).
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Gambar 37. Jawaban siswa S30 untuk soal
nomor (1a) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S30 pada
soal nomor 1la, dapat dilihat bahwa siswa

S30 mampu merefleksikan ide, situasi
sehari-hari dengan relasi matematika
melalui gambar vyaitu siswa  S30

menggambarkan bangun ruang sisi datar
yang terdapat pada bubu (perangkap ikan)
yang terdiri 2 prisma segitiga siku-siku, 1
balok dan 1 prisma trapesium namun
terdapat sedikit kekurangan yaitu siswa S30
tidak menggambarkan satu prisma segitiga
trapesium lagi, namun siswa S30 sudah
mampu menuliskan ukuran sesuai dengan
ukuran yang terdapat pada rancangan bubu
(perangkap ikan).

| B)uad _sguimh_(uas  PermUkaar dad MA3INgE
" ang  bargun datas Lo diombahkien, cdn

ha<iinYa_Jdad Y3 lem  Jrdboth <€ _i<emudan
|pasiln¥os g laldn b 500rg 203 * Poutubiczn
Gambar 38. Jawaban siswa S30 untuk soal
nomor (1b) indikator written text

Berdasaran jawaban siswa S30 pada
soal nomor 1b, dapat dilihat bahwa siswa
S30 mampu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa
S30 menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mengetahui berapa
meter jaring yang diperlukan nelayan untuk
membuat bubu (perangkap ikan) secara
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lengkap. Pada kotak 1 dapat dilihat bahwa
terdapat sedikit kesalahan yaitu satuan yang
seharusnya dituliskan yaitu cm? dan m?
bukan cm dan m seperti yang ditulis oleh
siswa S30 pada jawaban siswa di atas.

A
CPGITLPZ) TLPC) < 16.Gooemit 2t S0 m ™
600 M B Lpl ¢,

Gambar 39. Jawaban siswa S30 untuk soal
nomor (1c) indikator mathematical
expression

Berdasarkan jawaban siswa S30 pada
soal nomor 1c, dapat dilihat bahwa siswa
S30 mampu memberikan penyelesaian
namun kurang mampu dalam
mengekspresikan ide yang dimilikinya
mengenai situasi dan permasalahan yang
ada ke dalam ide matematis dengan tepat.
Pada kotak 1 memperlihatkan bahwa siswa
S30 tidak menuliskan rumus untuk
menentukan luas  permukaan dari
keseluruhan sisi-sisi pada balok yang akan
ditutupi oleh jaring. Jika dilihat pada kotak 2,
siswa S30 juga tidak dapat menuliskan
rumus yang tepat untuk mencari luas
permukaan dari keseluruhan sisi-sisi pada
dua prisma segitiga siku-siku dan dua
prisma trapesium yang akan ditutupi oleh
jaring sehingga luas permukaan yang akan
ditutupi oleh jaring memperoleh hasil yang
tidak tepat. Saat melakukan operasi hitung
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siswa S30 tidak menuliskan satuan cm pada
setiap ukuran dari bangun ruang sisi datar.
Pada kotak 3, siswa S30 salah
menuliskan bentuk satuan dari luas
permukaan salah satu bangun ruang yang
ditulis dengan satuan m? yang seharusnya
adalah cm?. Hasil penyelesaian untuk

menentukan besar jaring yang dibutuhkan

oleh nelayan dalam pembuatan bubu
(perangkap ikan) tidak tepat.
b) Kemampuan Komunikasi Matematis

Tertulis Soal Nomor 2
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Gambar 40. Jawaban siswa S3 untuk soal
nomor (2a) indikator written text

Berdasarkan jawaban siswa S3 pada
soal nomor 2a, dapat dilihat bahwa siswa S3
dapat memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa S3
menuliskan langkah-langkah untuk
menentukan banyak ikan yang dapat
memenuhi bubu (perangkap ikan), namun
langkah —langkah yang diberikan kurang
lengkap. Dalam langkah-langkahnya Siswa
S3 menuliskan bahwa hasil volume bubu
(perangkap ikan) dibagi dengan ruang bubu
(perangkap ikan) per 4 ekor yaitu 20 ¢cm?,
namun tidak menuliskan langkah
selanjutnya untuk mendapatkan hasil
banyak ikan yang dapat memenuhi bubu
(perangkap ikan).
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Gambar 41. Jawaban siswa S3 untuk soal
nomor (2b) indikator mathematical
expression

Berdasarkan jawaban siswa S3 pada
soal nomor 2b, dapat dilihat bahwa siswa S3
dapat memberikan jawaban. Siswa S3 hanya
dapat menuliskan rumus untuk mencari
volume balok saja namun perhitungan yang
dilakukan salah.

Berdasarkan jawaban siswa S9 pada
soal nomor 2a, dapat dilihat bahwa siswa S9
tidak dapat memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa S9
tidak menuliskan langkah-langkah untuk
menentukan banyak ikan yang dapat
memenuhi bubu (perangkap ikan).

Berdasarkan jawaban siswa S9 pada
soal nomor 2b, dapat dilihat bahwa siswa S9
tidak memberikan jawaban. Siswa S9 tidak
mampu menyajikan ide penyelesaiannya
menggunakan bahasa, simbol, notasi atau
ekspresi matematika untuk mengetahui
banyak ikan yang dapat memenuhi bubu
(perangkap ikan).

Siswa S30 tidak menuliskan
jawabannya di lembar jawaban yang
diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa
siswa tidak memenuhi indikator written text.
Untuk mengetahui alasan siswa tidak
menuliskan jawabannya akan ditemukan
pada saat wawancara. Siswa S30 tidak
menuliskan jawabannya di lembar jawaban
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yang diberikan, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa tidak memenuhi indikator
mathematical expression. Berdasarkan hasil
wawancara siswa mengatakan tidak
memahami sehingga siswa kebingungan
dalam menyelesaikan tes yang diberikan.

c¢) Kemampuan Komunikasi Matematis

Tertulis Soal Nomor 3

Gambar 42. Jawaban siswa S3 untuk soal
nomor (3) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S3 pada soal
nomor 3, dapat dilihat bahwa siswa S3 tidak
mampu merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
dengan benar yaitu siswa S3 tidak dapat
menggambarkan bangun ruang sisi datar
yang terdapat pada atap balai adat dengan
tepat.

2

Gambar 43. Jawaban siswa S9 untuk soal
nomor (3) indikator drawing

Berdasarkan jawaban siswa S9 pada
soal nomor 3, dapat dilihat bahwa siswa S9
mampu merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
yaitu siswa S9 dapat menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
atap balai adat dengan tepat dan jelas.
Walaupun sedikit kurang rapi, hamun terlihat
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siswa S9 dapat membayangkan bangun
ruang sisi datar tersebut.

Siswa S30 tidak menuliskan
jawabannya di lembar jawaban yang
diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa
siswa tidak memenuhi indikator drawing.
Berdasarkan hasil wawancara siswa
mengaku tidak mengetahui bangu ruang sisi
datar yang termuat dalam atap balai adat.

Subjek dengan kemampuan komunikasi
matematis tertulis kategori rendah tidak
mampu memenuhi ketiga indikator yaitu
written text, drawing dan mathematical
expression. Subjek kurang mampu dalam
menuliskan langkah-langkah penyelesaian
menggunakan bahasa sendiri dengan tepat,
lengkap dan jelas agar mudah dipahami oleh
orang lain. Hasil analisis tersebut sesuai
dengan hasil tes dan wawancara subjek
dapat menjawab 1 dari 2 soal. Subjek
mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaiannya dengan tepat, jelas dan
lengkap pada soal nomor 1 dan belum
lengkap pada soal nomor 2. Selain itu
terdapat juga subjek yang tidak menjawab
permasalahan yang diminta dalam soal atau
tidak menuliskan langkah penyelesaiannya
pada lembar jawaban.

Subjek mampu menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
bubu (perangkap ikan) beserta ukurannya
tidak lupa membuat ukuran dari setiap
bangun ruang sisi datar sesuai dengan
rancangan bubu (perangkap ikan) yang
sudah dilampirkan pada lembar tes dengan
114
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tujuan untuk mempermudah menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Namun pada
soal nomor 2, subjek kesulitan dalam
membayangkan dan  menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
atap balai adat dengan benar. Selain itu
terdapat subjek yang tidak mampu
menggambarkan bangun ruang sisi datar
yang terdapat pada bubu (perangkap ikan)
beserta  ukurannya, namun  mampu
membayangkan dan  menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
atap balai adat dengan benar. Terkadang
gambar yang dibuat tidak rapi karena siswa
menggambarkannya tidak menggunakan
penggaris walaupun demikian subjek mampu
merefleksikan sesuai dengan permasalahan.
Selain itu, subjek dengan kategori rendah
ada juga yang tidak mampu menggambarkan
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada
bubu (perangkap ikan) dan atap balai adat
dengan tepat dan jelas.

Subjek tidak mampu menyajikan ide
dan situasi ke dalam ekspresi matematika
untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Subjek tidak mampu menentukan
rumus yang tepat untuk mendapatkan hasil
berapa meter jaring yang dibutuhkan nelayan
untuk membuat bubu (perangkap ikan) dan
banyak ikan yang dapat memenuhi bubu
(perangkap ikan). Subjek terkadang tidak
menuliskan simbol dan notasi matematika
pada proses penyelesaiannya. Bahkan
beberapa subjek yang termasuk
kemampuan komunikasi matematis rendah
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tidak dapat menjawab sama sekali
permasalahan yang diberikan untuk indikator
mathematical expression.

Selain itu subjek dengan kemampuan
rendah belum sepenuhnya memahami
kegunaan dari rumus volume dan luas
permukaan bangun ruang sisi datar,
sehingga ketika dihadapkan pada soal yang
bersifat rutin, subjek kemampuan komunikasi
matematis tertulis kategori rendah lebih
mudah mengkomunikasikan ide
matematisnya. Hal ini didukung dari
pernyataan yang disampaikan oleh (Rizqi et
al., 2016), keberhasilan subjek dalam
menentukan ide berpengaruh terhadap hasil
penyelesaian yang diberikan. Adapun pada
kategori kemampuan komunikasi matematis
rendah ada sebanyak 14 siswa dengan
besar persentase 41%.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
tentang analisis kemampuan komunikasi
matematis siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah geometri dengan soal yang
berbasis budaya lokal bahwa diperoleh 3
(tiga) kelompok kategori kemampuan
komunikasi matematis tertulis yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis tertulis
dengan kategori tinggi berjumlah 21% dari
34 siswa. Siswa dengan kemampuan tinggi
dapat dikatakan sangat baik dalam
mengkomunikasikan ide matematisnya ke
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dalam 3 (tiga) indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu written text,
drawing, dan mathematical expression.

Siswa dengan kemampuan komunikasi
matematis tertulis dengan kategori sedang
berjumlah 38% dari 34 siswa. Siswa dengan
kemampuan sedang cenderung memenuhi
1 (satu) indikator (drawing) yaitu
merefleksikan ide, situasi sehari-hari dengan
relasi matematika melalui gambar, namun
siswa kurang mampu dalam menuliskan
ide/strategi/langkah-langkah  penyelesaian
dengan bahasa sendiri dan belum dapat
mengkomunikasikan ide matematisnya ke
dalam bentuk ekspresi matematika dengan
pemahaman yang baik

Siswa dengan kemampuan komunikasi
matematis tertulis dengan kategori rendah
berjumlah 41% dari 34 siswa. Siswa dengan
kemampuan rendah tidak dapat memenubhi
ketiga indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu written text, drawing dan
mathematical expression. Siswa kesulitan
menuliskan ide/strategi/langkah-langkah
penyelesaian dari permasalahan yang
diberikan dengan menggunakan bahasa
sendiri, merefleksikan ide, situasi sehari-hari
dengan relasi matematika melalui gambar
serta kesulitan dalam mengekspresikan ide
matematisnya ke dalam bentuk ekspresi
matematika.

Saran
Peneliti menyarankan untuk peneliti

selanjutnya membahas terkait kemampuan
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komunikasi matematis dengan waktu
penelitian yang lebih lama dan mendalam,
serta subjek penelitian yang lebih luas tidak
hanya pada satu kelas saja sehingga dapat
menyempurnakan penelitian yang lebih baik.
Selain  itu, perlu  dikembangkannya
penelitian serupa dengen model, strategi
atau pendekatan pembelajaran matematika
untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis.
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